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BAB IV 

PENUTUP 

BAB IV PENUTUP 

A. Kesimpulan 

  Kesenian Minak Koncer Kridho Rogo mempunyai fungsi dan peran 

penting bagi masyarakat di Dusun Nglarangan. Fungsi primer kesenian Minak 

Koncer Kridho Rogo adalah sebagai sarana hiburan pribadi sedangkan fungsi 

sekunder kesenian Minak Koncer Kridho Rogo adalah sebagai pengikat 

solidaritas sekelompok masyarakat. Fungsi Primer sebagai sarana hiburan pribadi, 

kesenian Minak Koncer Kridho Rogo memiliki peran tersendiri bagi masyarakat 

baik untuk anggota kesenian maupun warga Dusun Nglarangan secara umum. 

Fungsi sekunder sebagai pengikat solidaritas sekelompok masyarakat, Kesenian 

Minak Koncer Kridho Rogo selalu mengedepankan kerjasama dan gotong royong 

dalam setiap kegiatan pementasan yang diselenggarakan. Hal ini menjadikan 

kesenian Minak Koncer Kridho Rogo dianggap sebagai salah satu kelompok yang 

dapat menambah nilai-nilai kebersamaan baik sesama pelaku seni (anggota) 

maupun bagi masyarakat Dusun Nglarangan secara umum.  

  Kesenian Minak Koncer Kridho Rogo disajikan dalam satu reportoar tari 

yang dibagi menjadi tiga urutan penyajian dengan di iringi instrumen trunthung 

dan bendhe yang berjumlah empat. Instrumen pengiring dalam kesenian Minak 

Koncer Kridho Rogo dimainkan dengan menggunakan pola interlocking atau 

bersaut-sautan. Pola yang dimainkan dalam mengiringi kesenian Minak Koncer 

antara lain pola pembuka, pola jalan, pola bendhe tiga dan pola bendhe empat 
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dimana permainan pola tersebut selalu mengikuti aba-aba dari penari pemimpin 

yang mempunyai peran penting dalam pertunjukan kesenian Minak Koncer. 

B. Saran 

1. Paguyuban Minak Koncer Kridho Rogo 

  Bagi pelaku kesenian Minak Koncer Kridho Rogo diharapkan tetap 

mempertahankan kesenian tradisional Minak Koncer yang sudah mulai langka 

dan tetap memunculkan inovasi baru dari segi garapan tari dan musik serta 

penyajiaannya agar kesenian ini dapat tetap eksis dan bersaing di tengah 

perubahan jaman. Dari sisi pengelolan dan manajemen juga harus ditingkatkan 

mengingat inventaris yang dimiliki oleh paguyuban Kridho Rogo semakin 

berkembang. Jika tidak di kelola dengan baik maka bisa terjadi kerusakan pada 

inventaris yang dimiliki. 

2. Pemerintah 

  Bagi pemerintah khususnya Kabupaten Temanggung agar lebih 

memperhatikan kesenian tradisional yang ada, karena kesenian tradisional 

merupakan salah satu potensi lokal yang bisa dibanggakan. Salah satunya dengan 

cara memberi ruang bagi para pelaku kesenian tradisional, misalnya mengadakan 

festival yang rutin diadakan setiap tahunnya sehingga kesenian tradisional akan 

tetap terjaga kelestariannya. 
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NARASUMBER 

Edhy Winarto, 58 tahun, pengurus kesenian minak koncer kridho rogo, 

wiraswasta, Nglarangan RT 14 RW 07, desa Ngipik, kecamatan 

Pringsurat, kabupaten Temanggung. 

Gilang Lanang, 26 tahun, pelaku kesenian minak koncer kridho rogo, 

freelance, Nglarangan RT 14 RW 07, desa Ngipik, kecamatan 

Pringsurat, kabupaten Temanggung. 

Sariman, 58 tahun, anggota kesenian minak koncer kridho rogo, petani, 

Nglarangan RT 14 RW 07, desa Ngipik, kecamatan Pringsurat, 

kabupaten Temanggung. 
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GLOSARIUM 

 

Base Camp : tempat berkumpul suatu kelompok 

Bindhi  : senjata pemukul yang ada dalam cerita pewayangan 

Diwiru  : model penggunaan kain yang biasa dipakai dalam busana jawa 

Gatra  : jumlah baris pada satu bait 

Jarit  : kain yang mempunyai motif batik 

Kejawen : kepercayaan animisme masyarakat khususnya jawa 

Patih  : jabatan setara gubernur pada jaman kerajaan Nusantara kuno 

Rest Area : tempat untuk istirahat 

Toyak  : senjata menyerupai tombak 

Website : kumpulan situs yang terdapat dalam sebuah domain internet 

 


